BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam lanskap ekonomi global yang dinamis, Indonesia terus menghadapi
gelombang arus barang impor, terutama dan Tiongkok, yang menunjukkan tren
kenaikan dan kian mendominesi passr domestik dalam lima tahun terakhir,
Analisis data dari Badan Pusat Statistik (BPS} secara konsisten menyorofbi
Tiongkok sebagai mitra dagang utama Indonesia dalam sektor impor[1] Jika
pada tahun 2020, Tiongkok felah menjadi negara gsal impor produk konsumen
pasar yant signifikan.

Sejak fahun 2020, Indonesia telah menyaksikan hanjimya produk impor,
khususnys dari Tiongkok. yang kian deras membanjiri pasar domestik. Tren ini
‘hu';_m:w.guhah lanskap ekonomi secara signiﬁh-m; wm jelas
[pada Januari 2025, di mana nilas impor dari Tiongkok melonjak menjadi 36,37
miliar, ‘mencapai 33.52% dan total impor bulon Icrsehul_['_ﬂ Fenomena i
u'lhnﬁﬂﬂkm dominusi Tiongkok sebagai negam asal impor produk knnsu:men
terbesar di Indonesia. Nomun, di balik Eu._gjm-anﬁ. lmpmiif mi. hegemoni
‘barang impor yang terus meningkst, terutama dari’ Fongkok, memicy tantangan
mu_-i hagi keberlangsungan industri dan pemkm domestik Indonesia.

Produk-produk dalam negeri kerap kﬁsullmmm pmduk impaor
vang seringkali lebih murah dan bervariasi.[4] Sihiﬂlh berpotensi mengikis
daya saing mdustri !nlml,. menghambat permtduhn&unuml nasional, bahkan
menyebabkan Pemutusan Hubungan Kerji (PHK) serta terbatasnya penciptaan
lapangan kerja baru. sebuah kekhawatiran yang telah disuarakan sejak tahun
2022 Lebih dari sekadar arus impor barang jadi, hubungan ekonomi Indonesia-
Tiongkok dalam lima tahun temkhir juga mencakup peningkatan investasi

langsung dan operasionsl perusshaan Tiongkok di Indonesia. Meskipun
investasi ini menjanjikan penciptaan lapangan kerja dan transfer teknologi,
kekhawatiran sering muncul terkait dominasi tenaga kerja asing (TKA)
Tiongkok, terutama pada proyek infrastruktur besar seperti Kereta Cepat
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Jakarta-Bandung yang menjadi sorotan sejak 2023[5]Selain itu, isu-isu serius

seperti keselamatan kerja, seperti insiden di PT GNI pada Jamuari 2023, dan
dampak lingkungan dari operasionpal perusshaan Tiongkok di  sektor
pertambanpan nikel sejak 2024 juga menjadi perhatian serius.

Berbagai pihak. termasuk CSIS, telash secarn lugss mempenngatkan
mengenai ristko ketergantungan pada investasi Tiongkok yang berpotensi
mempengaruhi perekonomian dan kebijakan nasional jika tanpa strategi mitigasi
vang kuat. Meskipun pemerintah telah berupaya mendorong penggunaan produk
dalam negeri dan menarik investasi yang bermanfaat, tingkat kesadaran serta
preferensi masyarakat terhadap pmif*]‘ﬂﬂmﬂﬁih menjadi tantangan mendesak
yang perlu diatasi{6] '

Media edukasi vang inovatif, menarik. dan mudah diakses oleh berbagai
|apisan masyarskat sangat dibutuhkan untuk menanamkan kesadaran kritis ini.
Film animasi TD,WMtcristikn}m yang visual, noratif, dan menghibur,
memiliki potensi  besar sebagal medium  edukatif vang efektif untuk
mtpmpmkau pesan-pesan kompleks mengenai urgensi mﬁ.ﬁ,unu produk
Hm_uﬂnn Oleh karena itu, penelitian ini berfokus Thﬁhpmwnpn film
animasi EB edukatif yang secam spesifik mengangkat isu hegemoni barang
impor, dengan fokus utama pada barang dan dinamika nl.m terkait
qu:gkﬂk....:hmt menumbuhkan kesadaran dan preferensi masyarakat ferhadap
produk-produk Indonesia.

\ Dalam pengembangan film animasi ini, kami akan menggunakan metode
Multinedia Development Life Cyefe (MDLC). Pendekatan ini skan membimbing
MMWmﬂm danhhmeptpmmmnhiedunmrgu
uhdim},duﬂn sur Mwﬂ karakter, don visual),

pengumpulan  materinl {penga.mhila.n aset visual dan audio), perakitan
{menggabungkan semua elemen menjadi ldtmﬂ::mh dengan sofiware seperti
Adobe After effect atau dan Adobe ﬁu&fr'n!dr‘j, pengujian (melakukan uji coba
dan validasi untuk memastikan kualitas serta efektivitas pesan). hingga distribusi
{menyebarkan animasi ke target audiens). Metode MDLC yang terstruktur ini
gkan memastiken pengembangan  film  animasi  berjalan  efisien  dan

menghasilkan produk vang edukatif menarik serta relvan,



1.2, Perumusan masalah
kompleksitas investasi mereka di Indonesia, serta perlunya media edukatif yang

1.2.1 Bagaimana merancang film animasi 2D edukatif dengan pendekatan
metode Multimedia Development Life Cyele (MDLC) dan teknik rigging cut-




1.4. Batasan Masalah

1.4.1 Fokus Konten Film: Film animasi ini hanya berfokus pada

edukasi masyarakat tentang pentingnya mendukung

barang impor, terutama dari Tiongkok. Film ini tidak akan

membahas detail tekmis atau ckonomi investasi perusahaan
ngkok di Indiiea e

ida periode lima tabun (2

2025,

Metode  Pengembangan: Proses
Audiens Film: Film edukasi ini dirar

muwrm m!um kﬁmupuk usin prod
kapmw
Luaran Film: Film animas



1.5 Manfaat Penclitian

1.5.1 Manfaat Teknis
Manfaat ini berfokus pada kontribusi penelitian terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, metode, atau teknologi dalam bidang

dalam penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar teknis
untuk pengembangan film animasi edukatif yang lebih
kompleks atau platform edukasi multimedia lainnya di
masa depan



1.52 Manfaat Non-Teknis

Manfant ini fokus pada dampak praktis dan sosial yang bisa
dirasakan langsung oleh masyarakat, industri, atau pihak lain setelah film
ini "
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1.5.2.4 Kontribusi Tidak Langsung pada Dialog Publik:

Meskipun tidak fokus pada pembuatan kebijakan, film ini berpotensi
Pembahasan tentang dampak impor dan pentingnya kedaulatan ekonomi imi
mempertimbangkan kebijakan yang lebih mendukung produk dalam negeri.
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